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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
] Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge




o Fa F Ef
] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
T Ya X Ye
2. Vokal

Vokal rangkap

Vokal Tunggal
i=a

Vokal Panjang

=3

I=i

gl=1

=y

S=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ALiax 51 e ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

daha @

ditulis

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

mar’atun jamilah

fatimah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Ly
S

ditulis
ditulis

Vi

rabbana

al-barr




5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gAY ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
d o ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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MOTO

“Janganlah kamu menyampaikan pesan lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati. Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika

kamu orang-orang yang beriman.”

(QS. Ali Imran : 139)

“if someone hurts you then don’t be upset, as it’s the law of nature that the trees

with the sweetest fruits are beaten the most.”

(Ali ibn Abi Talib)



ABSTRAK

Siti Evita Fatika Sari, 2023. Praktik Pembagian Warisan Di Desa Samong
kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang Dalam Perspektif Magashid Syariah.
Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam. Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Muhammad Yusron, M.H

Kata Kunci: Waris, Hibah, Wasiat, Magashid Syariah

Praktik pembagian warisan di Desa Samong masih ada yang tidak sesuai
dengan ketentuan hukum Islam, yaitu hukum mengenai peralihan harta yang
diakibatkan adanya kematian. Padahal ketentuan hukum waris Islam sudah jelas
dicantumkan dalam al-Qur’an. Terdapat tiga corak praktik pembagian warisan di
Desa Samong, antara lain pembagian warisan yang sesuai dengan ketentuan
hukum waris Islam, pembagian warisan dengan hibah, dan pembagian warisan
dengan wasiat. Pembagian pada dua corak yang tidak sesuai ketentuan hukum
Islam tersebut memiliki faktor-faktor yang menjadi alasan masyarakat Desa
Samong dalam pembagian harta warisan. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji terhadap praktik pembagian warisan oleh masyarakat Desa
Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam perspektif Magashid
Syariah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian lapangan dengan
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku dan yang telah terjadi dalam masyarakat.
Dengan menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan empiris. Pendekatan
ini dimaksudkan untuk memahami ajaran Islam dengan memperhatikan
kemaslahatan yang terus bertumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Data
penelitian ini bersumber dari hasil wawancara langsung terhadap ahli waris yang
masih hidup dan hasil observasi peneliti sebagai data primer. Sedangkan data
sekunder diambil dari buku-buku, kitab, dokumen, jurnal dan lain-lain. Yang
selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini antara lain: (1) berdasarkan temuan peneliti terhadap
praktik pembagian warisan yang terjadi di Desa Samong belum sepenuhnya sesuai
dengan hukum Islam. Terlihat bahwa masyarakat masih mengedepankan asas
kekeluargaan dan saling ridha. Sehingga dalam pelaksanaan pembagiannya, tidak
ada ketentuan pasti mengenai waktu dan bagian dari masing-masing ahli
warisnya; (2) masyarakat masih mengikuti kebiasaan dari orang tua terdahulu
yang membagikan harta warisan dengan hibah maupun wasiat; dan (3) dalam
perspektif maqgashid syariah, pembagian warisan dengan kemashlahatan
masyarakat masih bisa dijalankan selama tidak bertentangan dengan hukum
syara’. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembagian
warisan di Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang sejalan
dengan teori Magashid Syariah dengan mengedepankan kemaslahatan bersama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk hidup yang bermasyarakat, diperlukan aturan
atau hukum yang mengatur hubungan dalam lingkup kehidupan manusia
dengan sesamanya. Pada setiap kehidupan, baik kehidupan primitif
maupun yang sudah modern, pasti diperlukan aturan yang mengatur
tatanan kehidupan manusia dalam masyarakat.! Di antara hukum yang
mengatur hubungan manusia dengan sesama yang telah ditetapkan Allah
SWT sebagai syariat ialah aturan tentang harta waris. Hukum mengenai
peralihan harta yang diakibatkan adanya kematian. Menurut pandangan
dari kitab-kitab fikih atau kewarisan Islam, kewarisan diartikan sebagai
faraidh yang merupakan hukum untuk menyelesaikan pembagian harta
warisan bagi umat Islam setelah harta tersebut ditinggal oleh seseorang
yang telah wafat.?

Aturan tersebut diatur di dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai
sumber hukumnya yang utama dalam menetapkan suatu persoalan hukum
yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Aturan tentang kewarisan
Islam ini telah diatur dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 11, ayat 12, dan

ayat 176. Dalam ayat-ayat tersebut telah ditentukan bagian secara rinci

Y Rusdi. “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Waris Masyarakat Adat
Jawa di kota Bandar Lampung”. Thesis UIN Raden Intan Lampung: 2021.

2 Amir Syarifuddin. Hukum Kewarisan Islam, Edisi Kedua, (Jakarta: Pranada Media,
2015), h. 35.



bagi masing-masing ahli waris sebagai zhawil furud yang dinyatakan
dengan angka-angka pecahan yaitu 1/8, 1/6, 1/4, 1/3, 1/2, dan 2/3.
Disamping itu ada bagian yang tidak pasti yang disebut dengan Ashabah.
Sebelum diturunkannya ayat-ayat tersebut, harta warisan hanya berlaku
dalam kalangan laki-laki saja. Sedangkan bagi kaum perempuan, mereka
tidak mendapatkan harta warisan. Selain itu, harta warisan juga diberikan
kepada orang-orang dewasa saja dan anak-anak tidak mendapatkannya.®
Artinya, turunnya ayat-ayat tersebut menandakan bahwa Al-Qur’an
memandang semua orang dengan baik tanpa membedakan satu sama
lainnya.

Pensyari’atan  hukum Islam tidak bisa dipisahkan dari
kemaslahatan, demikian juga dalam masyarakat tidak mungkin terlepas
dari kemaslahatan tersebut. Dalam hal ini, pemahaman masyarakat
terhadap hukum kewarisan Islam sendiri masih kurang dan belum
sepenuhnya dimengerti. Terlebih masih banyak masyarakat yang memilih
hukum pembagian warisan secara kekeluargaan untuk kepentingan
hukumnya. Pembagian harta warisan yang terjadi karena kesengajaan
dalam penerapannya, terdapat beberapa model pembagian harta warisan
yang dilakukan oleh masyarakat desa Samong yang dalam praktiknya
terjadi perbedaan dari ketentuan hukum Islam. Pembagian harta warisan
yang dilakukan dengan cara hibah, wasiat dengan bagian sama rata.

Artinya, dalam pembagian harta warisan tidak semuanya menggunakan

% Sayyid, Sabiq. Figh Sunnah jilid 14. (Bandung: Al-Ma’arif, 1988), h.235



hukum kewarisan, terlebih masing-masing ahli waris mendapatkan bagian
yang sama dari harta warisan tanpa memandang apakah ahli warisnya itu
laki-laki atau perempuan. Kesepakatan dalam pembagian warisan yang
terjadi sesuai dengan sebagaimana yang disebutkan pada ketentuan Pasal
183 Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa para ahli waris
dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian harta warisan
setelah masing-masing menyadari bagiannya.

Warisan yang dimaksud dalam skripsi ini yaitu pemberian orang
tua kepada anak sebagai perwujudan dalam pembagian harta waris.
Sedangkan menurut Wirjono Prodjodikoro, warisan adalah soal apa dan
bagaimana pembagian hak-hak dan kewajiban-kewajiban tentang
kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal akan beralih kepada orang
lain yang masih hidup.* Pada prinsipnya, warisan adalah langkah-langkah
penerusan dan perpindahan harta peninggalan baik yang berwujud maupun
yang tidak berwujud dari seorang pewaris kepada ahli warisnya. Akan
tetapi, di dalam kenyataannya proses serta langkah-langkah peralihan
tersebut bervariasi, dalam hal ini baik dalam hal hibah, hadiah, atau hibah
wasiat. Menurut hukum waris Islam, harta warisan adalah semua harta
yang ditinggalkan pewaris karena wafatnya, yang telah bersih dari
kewajiban-kewajiban keagamaan dan keduniaan yang dapat dibagi-bagi

kepada para ahli waris laki-laki maupun perempuan sebagaimana yang

4 Wirjono Prodjodikoro. Hukum Warisan di Indonesia. (Bandung: Sumur, 1983), h. 13



telah ditentukan dalam Al-Qur’an, hadits dan kesepakatan para ulama.’
Akan tetapi, pada realitas yang terjadi di Desa Samong dalam pemberian
warisan dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia.

Masyarakat memilih praktik pembagian warisan sebelum pewaris
meninggal dunia karena lebih memikirkan untuk masa depan anak-
anaknya yang kelak akan menjadi ahli warisnya. Orang tua merasa lebih
tenang apabila pada akhirnya akan meninggalkan anak-anaknya itu sudah
dalam keadaan aman. Terlebih jika anak sebagai ahli warisnya lebih dari
satu, tentunya pembagian ini diperlukan supaya tidak ada perselisihan
yang timbul karena pembagian warisan yang belum jelas. Sehingga
pembagian warisan sebelum orang tua meninggal dunia dianggap lebih
efektif oleh masyarakat desa Samong. Dianggap sebagai salah satu
pencegah akan adanya permasalahan terkait harta warisan oleh ahli waris.

Dalam masalah hukum, perubahan yang cepat harus ditopang oleh
perubahan hukum yang mengatur pula, guna tidak adanya kekosongan
hukum atau permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam yang menuntut
adanya jawaban penyelesaian dari segi hukum. Oleh karena itu, semua
persoalan tidak bisa dihadapi jika hanya menggunakan metode lama, sebab
hukum berubah dengan adanya perubahan tempat dan zaman. Sejalan
dengan hal tersebut, dalam menghadapi persoalan hukum kewarisan
dengan kemaslahatan dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian.

Terlebih pada prinsipnya kemashlahatan ialah mengambil manfaat dan

> Agus Wantaka, Abdul R, Eka Sakti H. “Pembagian Warisan Dalam Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Adat Jawa (Studi Komparasi)”. Jurnal STAI Al Hidayah Bogor Vol. 1 No. 1
Januari 2019, h. 17 diakses:https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id



menolak kemudharatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syariah.®
Sesuai dengan hal tersebut, tujuan syariah (Magashid Syariah) dalam
menetapkan hukum adalah untuk kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat, baik dengan cara menunjukkan manfaat maupun menolak
mufsadat, seperti dikatakan pada karya Busyro yang mengutip tulisan
Yusuf Hamid Al-Alim. Magashid syariah juga merupakan teori hukum
yang berangkat dari ijtihad para mujtahid. Sebab, Ulama Khalaf sepakat
bahwa hukum syar’i itu mengandung kemudahan dan meniadakan taklif
yang tidak disanggupi oleh umat, sedangkan golongan lainnya
mempercayai bahwa tidak ada suatu aturan yang diciptakan Allah SWT
tanpa ada sebab dan tujuannya.’

Tampak bahwa kemaslahatan masyarakat terus berkembang dan
bertambah sejalan dengan kebutuhannya. Terlebih dalam persoalan
pembagian waris yang terjadi pada masyarakat desa Samong. Oleh karena
itu, Penulis tertarik melakukan penelitian lebih mendalam terkait praktik
pembagian warisan yang terjadi di masyarakat desa Samong dipandang
dari segi Maqgashid Syariah. Penulis juga akan melakukan penelitian dan
menuliskan dalam bentuk skripsi dengan judul PRAKTIK PEMBAGIAN
WARISAN DI DESA SAMONG KECAMATAN ULUJAMI
KABUPATEN PEMALANG DALAM PERSPEKTIF MAQASHID

SYARIAH.

® Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), Cet.2 h.114. lihat
juga Wahbah Az-Zuhaili, Al-wajiz fi Ushul Figh, h.95.

" Busyro. Magashid Al-Syariah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta:
Kencana, 2019)



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis telah merumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Praktik Pembagian Warisan di Desa Samong Kecamatan
Ulujami Kabupaten Pemalang?
Bagaimana Praktik Pembagian Warisan di Desa Samong Kecamatan

Ulujami Kabupaten Pemalang dalam Perspektif Magashid Syariah?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk Mengetahui Praktik Pembagian Warisan di Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

Untuk Mengetahui Praktik Pembagian Warisan di Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dalam Perspektif Magashid

Syariah

. Kegunaan Penelitian

Selain beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1.

2.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam keilmuan
khususnya di bidang literatur hukum kewarisan Islam, terutama dalam
perspektif maqgashid syariah terhadap praktik pembagian warisan yang
terjadi di masyarakat.

Secara Praktis



Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi penulis khususnya dan memberikan
pengetahuan serta pemahaman pembaca mengenai gambaran praktik
pembagian warisan yang terjadi di desa Samong, kecamatan Ulujami,
kabupaten Pemalang dalam perspektif magashid syariah. Juga dapat
dijadikan sebagai acuan ketika terdapat persoalan mengenai pembagian
warisan yang terjadi pada masyarakat desa Samong. Sehingga
pembagian waris yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik dan
benar sesuai ketentuan yang ada dalam hukum kewarisan Islam

E. Kerangka Teori
Berdasarkan penelitian yang diambil penulis dengan judul Praktik
Pembagian Warisan di Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang dalam Perspektif Magashid Syariah, maka penulis membuat
kerangka teori yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Kewarisan

Secara bahasa, kata waratsa asal kata kewarisan digunakan dalam Al-
Qur’an dan di rinci dalam sunnah Rasulullah. Kata waratsa memiliki
beberapa arti; pertama, mengganti (Qs. An-Naml (72): 16, artinya
“sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Dawud, serta mewarisi
ilmu pengetahuannya”. Kedua, memberi (Qs. Az-Zumar (39): 74, dan
ketiga, mewarisi (Qs. Maryam (19); 6. Secara terminologi, hukum
kewarisan adalah hukum yang mengatur pembagian warisan, mengetahui

bagian-bagian yang diterima dari harta peninggalan itu untuk setiap ahli



waris yang berhak® Menurut pandangan dari kitab-kitab fikih atau
kewarisan Islam, kewarisan diartikan sebagai faraidh yang merupakan
hukum untuk menyelesaikan pembagian harta warisan bagi umat Islam
setelah harta tersebut ditinggal oleh seseorang yang telah wafat.®
Hukum kewarisan sering dikenal dengan istilah faraidh, merupakan
pengetahuan yang membahas seluk beluk pembagian harta waris,
ketentuan-ketentuan ahli waris, dan bagian-bagiannya. Ilmu waris juga
disebut sebagai suatu ilmu yang mengajarkan pembagian harta
peninggalan dari orang yang meninggal dunia kepada keluarganya
yang ditinggalkan. Sedangkan faraidh yang berarti penentuan, adalah
penentuan pemberian harta peninggalan menurut agama Islam kepada
semua orang yang berhak menerimanya. Kata faraidh yang
merupakan bentuk jamak dari faridah, yang diartikan oleh para ulama
semakna dengan kata mafrudah, yaitu bagian yang telah ditentukan
kadarnya. Dalam Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa waris
adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta
peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak
menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing (Pasal 171 a.
KHI).1° Adapun tujuan hukum kewarisan Islam adalah mengatur cara-

cara membagi harta peninggalan agar dapat bermanfaat kepada ahli

8 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 282

® Amir Syarifuddin. Hukum Kewarisan Islam, Edisi Kedua, (Jakarta: Pranada Media,
2015), h. 35.

10 Abdurrahman. Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Edisi Pertama. (Jakarta: Penerbit
Akademika Pressindo. 2010), h. 155



waris secara adil dan baik. Untuk itu, Islam tidak hanya memberikan
warisan kepada pihak suami atau istri saja, tetapi juga kedua belah
pihak baik dari garis ke atas, garis ke bawah, atau garis ke sisi.
Sehingga hukum waris Islam bersifat bilateral individual.

Kewarisan berkaitan erat dengan harta benda yang apabila tidak
diberikan ketentuan-ketentuan (rincian bagian) sangat mudah
menimbulkan sengketa antara ahli waris. Dengan demikian, umat
Islam harus memahami pembagian warisan yaitu dengan Hukum
Kewarisan Islam. Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW sebab jika umat
Islam sendiri belum memahami, mustahil akan terlaksana secara baik
dan benar serta adil dalam pembagian harta warisan. Hukum
Kewarisan merupakan suatu hal yang penting untuk dipelajari dan
diketahui oleh seluruh umat Islam. Menurut teori, bahwa suatu hukum
atau peraturan dapat dilaksanakan dengan baik apabila sudah
disosialisasikan dan dipahami oleh semua pihak seperti; anggota
masyarakat, tokoh masyarakat, dan penegak hukum itu sendiri.

2. Hibah

Hibah adalah pemberian sesuatu barang oleh seseorang kepada
orang lain untuk dijadikan hak miliknya tanpa pembayaran, tanpa
suatu sebab, dan tanpa maksud tertentu. Hibah bisa berupa materi atau

barang dan bisa juga berupa kemanfaatan.!! Secara etimologi, kata

1 Moh. Saifullah Al-Aziz. Fikih Islam Lengkap (Surabaya: Terbit Terang,) h, 396.
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hibah adalah bentuk mashdar dari kata “wahaba ” digunakan dalam al-
Qur’an beserta kata derivatnya sebanyak 25 kali dalam 13 surat.
Wahaba artinya memberi, dan jika subjeknya Allah memberi karunia,
atau menganugerahi (QS. Ali Imran, 3:8, Maryam, 19:5, 49, 50, 53).
Secara istilah, hibah adalah pemilikan suatu benda melalui transaksi
(agad) tanpa mengharap imbalan yang telah diketahui dengan jelas
ketika pemberi masih hidup. Dalam perspektif formulasi Kompilasi
Hukum Islam hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan
tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup
untuk dimiliki (pasal 171 huruf g KHI).1?
3. Wasiat

Wasiat menurut arti bahasa artinya pesan. Sedangkan menurut
istilah adalah sesuatu pesan khusus tentang suatu kebaikan yang akan
dilaksanakan setelah seseorang yang berwasiat meninggal dunia.
Sayyid sabig mengemukakan wasiat ialah pemberian seseorang
kepada orang lain, berupa benda, utang atau manfaat, agar si penerima
memiliki pemberian itu setelah pewasiat meninggal.

Satu pendapat mengemukakan bahwa wasiat adalah pemilikan
yang disandarkan pada sesudah meninggalnya pewasiat dengan jalan
tabarru’ (kebaikan tanpa menuntut imbalan). Pengertian ini untuk
membedakan antara wasiat dan hibah. Jika hibah berlaku sejak

pemberi menyerahkan pemberiannya, dan diterima oleh yang

12 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 375.
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menerimanya, maka wasiat berlaku setelah pemberi meninggal.
Kompilasi Hukum Islam mendefinisikan wasiat ialah pemberian suatu
benda dari pewaris kepada orang lain atau Lembaga yang akan
berlaku setelah pewaris meninggal dunia.®

4. Magashid Syariah

Magashid syariah adalah dua kata yang terdiri dari “maqashid”
dan “syariah”. Magashid merupakan bentuk jamak (plural) dari kata
magshid yang berarti “tempat yang dituju atau dimaksudkan” atau
magsad yang berarti “tujuan atau arah”. Sedangkan kata syariah secara
etimologi adalah “agama, millah, metode, jalan, dan sunnah”. Secara
terminologi “aturan-aturan yang telah disyariatkan Allah berkaitan
dengan akidah dan hukum-hukum amal perbuatan (‘amaliyah)”. Kata
al-shari’ah juga diartikan “sejumlah atau sekumpulan hukum-hukum
amal perbuatan yang terkandung dalam Islam. Islam, melalui al-
Qur’an dan sunnah mengajarkan tentang akidah dan legislasi hukum
(tashri’iyan ‘imliyan).”

Jika kata magashid dan syariah ini disatukan melahirkan
pengertian yang relatif sama kecuali pada bagian-bagian seperti
perbedaan redaksi dan pengembangan serta keterkaitan magashid
syariah dengan lainnya. Di antara pengertian tersebut magqashid
syariah adalah tujuan, target atau hasil akhir berupa kemaslahatan

hakiki dengan ditetapkannya hukum pada manusia. Pengertian lainnya

13 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 354
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magashid syariah adalah tujuan akhir dan rahasia bahkan nilai atau
norma serta makna-makna ditetapkannya sebuah hukum.*

Di sisi lain, pada masa awal sebagian ulama Muslim menganggap
al-magasid sama dengan al-masalih seperti ‘Abd al-Malik al-Juwayni
(w. 478 H/1185 M). yang dikutip dari Ahmad Junaidi dalam buku
yang berjudul “Magqasid Al-Shari’ah dan Hukum Islam” al-Juwayni
termasuk ulama pertama yang memulai pengembangan teori al-
magasid. Al-Juwayni menggunakan istilah al-magashid dan al-masalih
al-‘ammah (kemaslahatan publik) sebagai sinonim. Kemudian, Abu
Hamid al-Ghazali (w. 505 H/1111 M). yang dikutip dari Ahmad
Junaidi dalam buku yang berjudul “Maqasid Al-Shari’ah dan Hukum
Islam” mengelaborasi lebih lanjut karya al-Juwayni dengan
mengklasifikasi al-magasid, dan memasukkannya di bawah kategori
al-masalih al-mursalah (kemaslahatan lepas, atau kemaslahatan yang
tidak disebut secara langsung dalam teks suci). Sedang syariah adalah
hukum-hukum vyang disyariatkan Tuhan atau hukum-hukum yang
terkandung dalam al-Quran dan hadis. Dari sini dapat ditarik konklusi
sederhana bahwa yang dimaksud dengan magqashid syariah adalah
makna-makna dan tujuan-tujuan syariat tuhan yang terkandung dalam

teks-teks syariah, baik al-qur’an maupun hadis.*

14 Abdul, Helim. Magasid Al-Shari’ah versus Usul AI-Figh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2019). Cet. 1 h.9-10

15 Ahmad, Junaidi. Magasid Al-Shari’ah dan Hukum lslam (Depok: Pena Salsabila,
2021). Cet. 1 h. 5
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Menurut Satria Efendi, sebagaimana dalam kutipan Ghofar Shidiq
dalam bukunya yang berjudul “Teori Maqashid Al-Syari'ah Dalam
Hukum Islam”, magashid syariah mengandung pengertian umum dan
pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa
yang dimaksud oleh ayat-ayat hukum atau hadits-hadits hukum, baik
yang ditunjukkan oleh pengertian kebahasaannya atau tujuan yang
terkandung di dalamnya. Pengertian yang bersifat umum itu identik
dengan pengertian istilah magashid syariah (maksud Allah dalam
menurunkan ayat hukum, atau maksud Rasulullah dalam
mengeluarkan hadits hukum). Sedangkan pengertian yang bersifat
khusus adalah substansi atau tujuan yang hendak dicapai oleh suatu
rumusan hukum.

Sementara itu Wahbah al-Zuhaili, melalui kutipan Ghofar Shidiq
dalam bukunya yang berjudul “Teori Magashid Al-Syari'ah Dalam
Hukum Islam” mendefinisikan magashid syariah dengan makna-
makna dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh syara' dalam seluruh
hukumnya atau sebagian besar hukumnya, atau tujuan akhir dari
syari'at dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara' pada setiap
hukumnya. Kajian teori magashid syariah dalam hukum Islam adalah
sangat penting. Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut. "Pertama, hukum Islam adalah hukum
yang bersumber dari wahyu Tuhan dan diperuntukkan bagi umat

manusia. Oleh karena itu, ia akan selalu berhadapan dengan perubahan
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sosial. Dalam posisi seperti itu, apakah hukum Islam yang sumber
utamanya (Al-Qur'an dan sunnah) turun pada beberapa abad yang
lampau dapat beradaptasi dengan perubahan sosial. Jawaban terhadap
pertanyaan itu baru bisa diberikan setelah diadakan kajian terhadap
berbagai elemen hukum Islam, dan salah satu elemen yang terpenting
adalah teori magashid syariah. Kedua, dilihat dari aspek historis,
sesungguhnya perhatian terhadap teori ini telah dilakukan oleh
Rasulullah SAW, para sahabat, dan generasi mujtahid sesudahnya.
Ketiga, pengetahuan tentang magashid syariah merupakan kunci
keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya, karena tujuan hukum setiap
persoalan dalam bermu'amalah antar sesama manusia dapat
dikembalikan. Abdul Wahhab Khallaf seorang pakar ushul figh,
menyatakan bahwa nash-nash syari‘ah itu tidak dapat dipahami secara
benar kecuali oleh seseorang yang mengetahui magashid syariah
(tujuan hukum). Pendapat ini sejalan dengan pandangan pakar figh
lainnya, seperti Wahbah al-Zuhaili yang mengatakan bahwa
pengetahuan tentang magashid syariah merupakan persoalan dharuri
(urgent) bagi mujtahid ketika akan memahami nash dan membuat
istinbath hukum, dan bagi orang lain dalam rangka mengetahui

rahasia-rahasia syari'ah.*®

16 Ghofar Shidig, Teori Magashid Al-Syari'ah Dalam Hukum Islam, (Semarang: Dosen
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, 2009).
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F. Penelitian Relevan

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis mengambil
beberapa penelitian terdahulu atau riset yang relevan terhadap pembahasan
penelitian yang dimaksud sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Syayisah Luklukil Muna dengan judul
“Tinjauan Magashid Syariah Terhadap Pembagian Warisan Sama Rata
(Studi di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)”!’ ini

melakukan penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif dalam
pendekatan empiris. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pembagian waris yang digunakan masyarakat Desa Tujnung adalah
pembagian sama rata setelah mereka mengetahui bagian masing-masing
melalui perantara aparat desa ataupun tokoh agama yang memiliki
pemahaman di bidang kewarisan. pembagian harta waris dilakukan dengan
musyawarah sampai mufakat dan terkait waktu tidak ada kepastiannya,
semua tergantung dari kesepakatan keluarga. Hasil penelitian selanjutnya
yaitu pembagian waris sama rata ini ditinjau dengan perspektif magashid
syariah telah memenuhi empat kriteria, akan tetapi semuanya tidak sampai
menempati kemaslahatan pada tingkat dharuriyah, melainkan pada
tingkatan hajjiyah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi
yaitu penelitian langsung dengan masyarakat terkait pembagian warisan.

Adapun persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan pendekatan empiris, serta perspektif yang digunakan

17 Syayisah Luklukil, Muna. “Tinjauan Magqasid Syariah Terhadap Pembagian Warisan
Sama Rata (Studi Kasus di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)”. Skripsi. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2022
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yaitu dengan magashid syariah. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
yaitu terkait lokasi penelitian informan sebagai data yang didapatkan
melalui wawancara langsung oleh peneliti.

Skripsi yang ditulis oleh Figa Irwana dengan judul “Pembagian
Harta Waris Secara Kekeluargaan Ditinjau dari Magasid Syariah (Kajian
Akta Van Dading 404/Pdt.G/2020/Pa.Bji)**® ini hasil penelitiannya
dinyatakan bahwa hukum kesepakatan pembagian harta waris tanpa di
dasari oleh hukum faraidh maupun KHI adalah tidak apa-apa. Jika
dilakukan dengan kerelaan, dan dengan syarat para ahli waris menyadari
bagiannya masing-masing jika harta waris dibagi menggunakan hukum
Islam yaitu 2:1. Dalam pandangan magashid syariah, atas perkara ini
pembagian harta waris dengan jalan tersebut adalah boleh karena para ahli
waris telah mengetahui dan menyadari bagiannya masing-masing jika
dengan rumus 2:1. Namun dengan kerelaan mereka sepakat untuk
membagi harta waris dengan cara kekeluargaan. Penelitian ini memiliki
relevansi terkait tinjauan dalam penelitian yang dilakukan, yaitu magashid
syariah. Persamaan dengan penelitian ini yaitu selain perspektif yang
digunakan, penelitian ini juga membahas mengenai pembagian waris
secara kekeluargaan. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian empiris, berbeda
dengan penelitian ini yang menggunakan penelitian yuridis normatif

berdasarkan buku-buku dan kitab.

18 Eiga, Irwana. “Pembagian Harta Waris Secara Kekeluargaan Ditinjau Dari Maqasid
Syariah (Kajian Akta Van Dading 404/Pdt.G/2020/Pa.Bji)”. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2021
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Skripsi yang ditulis oleh Anjil Wahyudianto dengan judul “Praktik
Pembagian Warisan di Desa Karanggebang Kecamatan Jetis Kabupaten
Ponorogo (kajian sosiologi hukum)”'® ini berdasarkan analisa yang
dilakukan menyimpulkan bahwa pembagian warisan tidak dilaksanakan
sepeninggal pewaris selama pewaris masih memiliki istri. Penggunaan
hukum adat lebih memberikan kenyamanan dan maslahat. Adapun alasan
tidak dilaksanakannya hukum positif oleh masyarakat desa Karanggebang
kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo terjadi karena beberapa faktor
sosiologis, antara lain kurangnya kesadaran hukum masyarakat mengenai
ketentuan Pasal 180 KHI, warga merasa bahwa seorang anak tidak pantas
jika membicarakan harta warisan selama istri pewaris masih hidup, dan
tidak berfungsinya ketentuan pasal 180 KHI karena tidak adanya sanksi
hukum jika warga tidak melaksanakan ketentuan tersebut. Skripsi ini
memiliki relevansi terhadap penelitian yang akan dilakukan mengenai
praktik pembagian warisan yang terjadi di masyarakat. Namun skripsi ini
memiliki perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan, dari wilayah
penelitian dan hasil penelitian nantinya.

Skripsi yang ditulis oleh Lailaumi Rizqi dengan judul “Tinjauan
Magashid As-Syari’ah Terhadap Hibah Yang Di Perhitungkan Sebagai
Warisan Dalam Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam”.? Skripsi ini

menyimpulkan bahwa menurut tinjauan magqashid syariah terhadap hibah

19 Anjil, Wahyudianto. “Praktik Pembagian Warisan di Desa Karanggebang Kecamatan
Jetis Kabupaten Ponorogo (kajian sosiologi hukum)”. Skripsi IAIN Ponorogo. 2016.

20 Lailaumi, Rizqi. “Tinjauan Magqashid As-Syari’ah Terhadap Hibah Yang Di
Perhitungkan Sebagai Warisan Dalam Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam”. Skripsi UIN
Walisongo Semarang, 2020
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yang diperhitungkan sebagai warisan dalam Pasal 211 KHI. Penelitian ini
mengemukakan pula bahwa hibah yang diberikan orang tua terhadap
anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan. Magashid yang
terkandung dalam Pasal 211 KHI sudah sesuai dengan adat yang berlaku
di masyarakat. Karena tujuan dari magashid syariah sendiri adalah
mengambil jalan tengah dan untuk kemashlahatan bersama. Skripsi ini
memiliki relevansi terhadap penelitian yang dilakukan, karena praktik
yang ditemukan oleh peneliti salah satunya yaitu hibah sebagai praktik
pembagian warisan yang terjadi di desa Samong. Adapun persamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan tinjauan dalam perspektif
magashid syariah dan penelitian lapangan atau kepustakaan. Adapun
perbedaan dari penelitian ini yaitu lokasi serta data yang diambil melalui
wawancara dengan informan yang ada.

Jurnal yang disusun oleh Arip Purkon dengan judul “Pembagian
Harta Waris Dengan Wasiat (Pendekatan Ushul Figih)”?! ini dapat
disimpulkan bahwa dalil-dalil yang menunjukkan tentang kewajiban
berwasiat secara mutlak bersifat gath’i, sedangkan dalil-dalil yang
mentakhshishnya bersifat zanni, sehingga menurut ushul figh mazhab
Hanafi, yang qath’i tersebut dapat dilaksanakan tanpa harus ditakhshish.
Maka wasiat secara mutlak dapat dilakukan. Adanya pembatasan jumlah
wasiat yang bertujuan untuk menjaga supaya ahli waris tidak jatuh miskin

dengan melihat kondisi objektif masing-masing individu, maka wasiat

2L Arip, Purkon. “Pembagian Harta Waris Dengan Wasiat (Pendekatan Ushul Figh)”.
Jurnal Ilmu Syariah, FAI Universitas Ibn Khaldun Vol. 2 No. 1 (2014).
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dapat dilaksanakan sesuai yang bersifat dinamis (dapat berubah). Adapun
dalam melakukan wasiat, hendaknya memperhatikan prioritas seperti
keluarga, orang tua, maupun kerabat dekat walaupun tidak bersifat wajib.
Jurnal ini memiliki relevansi terhadap penelitian ini, membahas mengenai
praktik pembagian warisan. Namun ada perbedaan dalam keduanya, yaitu
dalam jurnal membahas mengenai wasiat yang dijadikan praktik dalam
pembagian waris dengan menggunakan pendekatan ushul figih, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan normatif sosiologis.

Secara ringkas, persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dan Penelitian ini

No. Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Skripsi oleh Syayisah Skripsi ini Perbedaan dengan
Luklukil Muna dengan memiliki penelitian ini yaitu
judul “Tinjauan Magashid | persamaan terkait lokasi
Syariah Terhadap dengan penelitian | penelitian yang
Pembagian Warisan Sama | yang akan diambil sebagai
Rata (Studi di Desa dilakukan, penelitian dan
Tunjung Kecamatan Adapun informan atau
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Udanawu Kabupaten persamaannya informan sebagai
Blitar)”?? ini melakukan | yaitu sama-sama | data yang
penelitian lapangan menggunakan didapatkan melalui

dengan metode penelitian | metode penelitian | wawancara

kualitatif dalam kualitatif dengan | langsung oleh
pendekatan empiris. pendekatan peneliti. Dengan
Adapun hasil penelitian empiris, serta demikian, hasil

ini menunjukkan bahwa perspektif yang penelitian yang
sistem pembagian waris digunakan yaitu didapatkan juga
yang digunakan dengan magashid | akan berbeda.
masyarakat Desa Tujnung | syariah. Walaupun

adalah pembagian sama Penelitian ini juga | penelitian ini

rata setelah mereka sama-sama memiliki kesamaan
mengetahui bagian meneliti secara dalam pendekatan
masing-masing melalui langsung yaitu atau metode
perantara apparat desa dengan penelitian | penelitian, akan
ataupun tokoh agama lapangan (field tetapi hasil akhir
yang memiliki research). dari analisis
pemahaman di bidang peneliti tentunya
kewarisan. pembagian akan berbeda.

harta waris dilakukan

22 Syayisah Luklukil, Muna. “Tinjauan Maqasid Syariah Terhadap Pembagian Warisan
Sama Rata (Studi Kasus di Desa Tunjung Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)”. Skripsi. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2022
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dengan musyawarah
sampai mufakat dan
terkait waktu tidak ada
kepastiannya, semua
tergantung dari
kesepakatan keluarga.
Hasil penelitian
selanjutnya yaitu
pembagian waris sama
rata ini ditinjau dengan
perspektif magahsid
syariah telah memenuhi
empat Kriteria, akan tetapi
semuanya tidak sampai
menempati kemaslahatan
pada tingkat dharuriyah,
melainkan pada tingkatan

hajjiyah.

Skripsi yang ditulis oleh
Eiga Irwana dengan judul
“Pembagian Harta Waris
Secara Kekeluargaan

Ditinjau dari Magasid

Penelitian ini
memiliki
relevansi terkait
tinjauan dalam

penelitian yang

Perbedaan dari
penelitian ini yaitu
terkait jenis dan
pendekatan yang

dilakukan dalam
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Syariah (Kajian Akta Van
Dading
404/Pdt.G/2020/Pa.Bji)"*
ini hasil penelitiannya
dinyatakan bahwa hukum
kesepakatan pembagian
harta waris tanpa di dasari
oleh hukum faraidh
maupun KHI adalah tidak
apa-apa. Jika dilakukan
dengan kerelaan, dan
dengan syarat para ahli
waris menyadari
bagiannya masing-masing
jika harta waris dibagi
menggunakan hukum
Islam yaitu 2:1. Dalam
pandangan magasid
syariah, atas perkara ini
pembagian harta waris

dengan jalan tersebut

dilakukan, yaitu
magashid
syariah.
Persamaan
dengan penelitian
ini yaitu selain
perspektif yang
digunakan,
penelitian ini juga
membahas
mengenai
pembagian waris
secara

kekeluargaan.

penelitian, yang
mana penelitian ini
dilakukan
menggunakan jenis
penelitian yuridis
normatif
berdasarkan buku-
buku dan kitab.,
berbeda dengan
penelitian ini yang
menggunakan

penelitian empiris.

23 Eiga, Irwana. “Pembagian Harta Waris Secara Kekeluargaan Ditinjau Dari Magasid
Syariah (Kajian Akta Van Dading 404/Pdt.G/2020/Pa.Bji)”. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta. 2021
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adalah boleh karena para
ahli waris telah
mengetahui dan
menyadari bagiannya
masing-masing jika
dengan rumus 2:1.
Namun dengan kerelaan
mereka sepakat untuk
membagi harta waris
dengan cara
kekeluargaan. Penelitian
ini memiliki relevansi
terkait tinjauan dalam
penelitian yang
dilakukan, yaitu

magashid syariah.

Skripsi oleh Anjil
Wahyudianto dengan
judul “Praktik Pembagian
Warisan di Desa
Karanggebang
Kecamatan Jetis

Kabupaten Ponorogo

Skripsi ini
memiliki
kesamaan dengan
penelitian yang
akan dilakukan,
yaitu dalam

pembahasan

Perbedaan dalam
penelitian ini
adalah lokasi yang
dijadikan tempat
penelitian.
Kemudian praktik

pembagian warisan
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(kajian sosiologi
hukum).”* Didapatkan
hasil penelitian bahwa
praktik yang dilakukan
tidak dilakukan setelah
sepeninggal pewaris,

melainkan sebelum

mengenai praktik
pembagian waris
yang terjadi pada
masyarakat.
Metode yang
digunakan juga

dengan penelitian

yang terjadi juga
dilakukan sebelum
pewaris meninggal
dunia dan
menggunakan
hukum adat dalam

pelaksanaannya

pewaris meninggal dunia. | langsung di dengan kajian

Penggunaan hukum adat | lapangan. sosiologis.

lebih memberikan Sedangkan di

kenyamanan dan penelitian ini lebih

maslahat. fokus terhadap
praktik yang
terjadi dalam
perspektif
magashid syariah.

Skripsi yang ditulis oleh | Adapun Perbedaan dalam

Lailaumi Rizqgi dengan
judul “Tinjauan Magashid
As-Syari’ah Terhadap

Hibah Yang Di

persamaan dalam
penelitian ini
yaitu dalam

pembahasan

penelitian ini yaitu
pada lokasi yang
digunakan untuk

penelitian dan

24 Anjil, Wahyudianto. “Praktik Pembagian Warisan di Desa Karanggebang Kecamatan
Jetis Kabupaten Ponorogo (kajian sosiologi hukum)”. Skripsi IAIN Ponorogo. 2016.
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Perhitungkan Sebagai
Warisan Dalam Pasal 211
Kompilasi Hukum
Islam”? Skripsi ini
menyimpulkan bahwa
menurut tinjauan
magashid syariah
terhadap hibah yang
diperhitungkan sebagai
warisan dalam Pasal 211
KHI. Penelitian ini
mengemukakan pula
bahwa hibah yang
diberikan orang tua
terhadap anaknya dapat
diperhitungkan sebagai
warisan. Magashid yang
terkandung dalam Pasal
211 KHI sudah sesuai
dengan adat yang berlaku

di masyarakat. Karena

mengenai
pembagian
warisan yang
terjadi, serta
tinjauan dalam
perspektif
magashid syariah
yang digunakan
juga sama.
Penelitian ini
menggunakan
jenis penelitian
lapangan yang
sama pada

penelitian ini.

sistem pembagian
yang terjadi.
Karena dalam
penelitian dahulu
hanya
memfokuskan
hibah sebagai
pembagian warisan
ditinjau dengan
magashid syariah.
Sedangkan
penelitian ini lebih
menelaah terkait
praktik yang
terjadi dalam
pembagian waris
yang ada di desa

Samong.

% Lailaumi, Rizqi. “Tinjauan Magqashid As-Syari’ah Terhadap Hibah Yang Di
Perhitungkan Sebagai Warisan Dalam Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam”. Skripsi UIN
Walisongo Semarang, 2020
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tujuan dari magashid
syariah sendiri adalah
mengambil jalan tengah
dan untuk kemashlahatan
bersama. Skripsi ini
memiliki relevansi
terhadap penelitian yang
dilakukan, karena praktik
yang ditemukan oleh
peneliti salah satunya
yaitu hibah sebagai
praktik pembagian
warisan yang terjadi di

desa Samong.

5. Jurnal yang disusun oleh | Persamaan dalam | Perbedaan
Arip Purkon dengan judul | penelitian ini penelitian ini yaitu

“Pembagian Harta Waris | yaitu sama-sama | dalam jurnal hanya

Dengan Wasiat membahas membahas
(Pendekatan Ushul mengenai praktik | mengenai
Figih).”? Hasil dari pembagian harta | pembagian harta
penelitian ini dapat waris. waris dengan

2626 Arip, Purkon. “Pembagian Harta Waris Dengan Wasiat (Pendekatan Ushul Figh)”.
Jurnal Ilmu Syariah, FAI Universitas Ibn Khaldun Vol. 2 No. 1 (2014).
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disimpulkan bahwa dalil-
dalil yang menunjukkan
tentang kewajiban
berwasiat secara mutlak
bersifat gath i, sedangkan
dalil-dalil yang
mentakhshishnya bersifat
zanni, sehingga menurut
ushul figh mazhab
Hanafi, yang qgath’i
tersebut dapat
dilaksanakan tanpa harus
ditakhshish. Maka wasiat
secara mutlak dapat
dilakukan. Adanya
pembatasan jumlah wasiat
untuk menjaga supaya
ahli waris tidak jatuh
miskin dengan melihat
kondisi objektif masing-
masing individu, maka
wasiat dapat dilaksanakan

dengan sesuai yang

wasiat, sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
lebih fokus ke
praktik yang
terjadi di
masyarakat.
Pendekatan yang
dilakukan juga
berbeda, jurnal ini
menggunakan
pendekatan ushul
figih sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
dengan
menggunakan
perspektif

magashid syariah.
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bersifat dinamis (dapat

berubah)

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di
wilayah/tempat terjadinya peristiwa yang akan diteliti.?’ Penelitian
lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan
secara spesifik tentang apa yang sedang terjadi pada saat tertentu di
tengah-tengah kehidupan masyarakat.?® Dengan proses peneliti turun
ke lapangan langsung untuk penggalian dan pengamatan tentang
pemahaman masyarakat terkait hukum kewarisan Islam dalam hal
pembagian waris memungkinkan data dan informasi yang diperoleh
lebih akurat.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah suatu cara yang akan digunakan oleh
peneliti untuk melakukan penelitian atau riset. Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

empiris. Suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk

21 Saifudin, Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka belajar, 1997), h.5
28 Mardalis. Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Masalah. (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h.28
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menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan secara apa adanya.?
Pendekatan empiris juga akan memberikan kerangka pembuktian atau
pengujian untuk memastikan suatu kebenaran. Pendekatan empiris ini
diharapkan dapat menggali data dan informasi semaksimal mungkin
tentang praktik pembagian warisan di desa Samong kecamatan
Ulujami kabupaten Pemalang dalam perspektif magahsid syariah.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah Desa Samong,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang. Dengan pertimbangan
bahwa di desa Samong masih banyak terjadi pembagian waris yang
kurang sesuai atau bahkan berbeda dengan ketentuan hukum waris
Islam.
4. Sumber Data
Dalam teknik pengumpulan data, berdasarkan metode dan
pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
secara langsung dari informan asli (utama). Sehingga dalam
menggunakan sumber data primer ini diambil melalui wawancara,
observasi, dan laporan yang kemudian diolah oleh peneliti. Sumber

data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang

29 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.142
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diperoleh melalui wawancara yang ditujukan kepada beberapa
masyarakat desa Samong yang telah melakukan praktik pembagian
waris dan beberapa tokoh masyarakat desa Samong yang paham
hukum waris Islam.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung
atau tambahan yang berupa dokumen-dokumen, buku-buku, dan
lainnya yang kemudian digabungkan dengan data primer yang
sudah didapatkan guna memperoleh hasil yang sesuai dan akurat.
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian yang akan
dilakukan ini adalah buku, artikel dan dokumen berupa jurnal
penelitian hukum yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu berupa cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data, oleh karena itu sumber data berupa

data-data tertulis. Adapun teknik dalam pengumpulan data penelitian

yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui sesuatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran. Menurut Nana
Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik observasi



31

sendiri merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang
luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan
yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.®
Dengan demikian, metode observasi dapat diartikan sebagai suatu
cara pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap
situasi atau peristiwa yang ada di lapangan. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui praktik pembagian warisan di desa Samong
kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang dalam perspektif
maqashid syariah.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan informan. Komunikasi berlangsung dalam bentuk
tanya-jawab yang terstruktur dalam hubungan tatap muka,
sehingga gerak dan ekspresi dari informan merupakan pola media
yang melengkapi kata-kata secara verbal. Adapun informan yang
dipilih merupakan beberapa warga yang telah melakukan praktik
pembagian waris, seperti yang akan diajukan dengan keluarga alm.
Bapak H. Muntaha’, alm. Bpk H. Amsuri, dan alm. Bpk Tamsir.
Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung
dengan mengadakan tanya jawab kepada beberapa tokoh

masyarakat dan masyarakat desa Samong yang telah melakukan

30 Masri. Singarimbun dan Efendi Sofran. Metode Penelitian Survey. (Jakarta: LP3S.
1995), h. 46
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praktik pembagian waris. Yang dimaksud tokoh masyarakat adalah
orang yang berada di lingkungan masyarakat baik muda maupun
dewasa yang mengerti dan memahami terkait hukum pembagian
waris. Karena tidak semua masyarakat paham dan mengetahui
hukum waris Islam. Sehingga teknik ini dapat digunakan untuk
mendapatkan data tentang praktik pembagian warisan yang terjadi
di desa Samong kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang dilihat
dari perspektif magashid syariah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi informan.®!
Teknik ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan
cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen).
Dokumen merupakan catatan tertulis tentang bagian kegiatan atau
peristiva pada waktu yang lalu. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan praktik pembagian
warisan di desa Samong kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang
dalam perspektif magashid syariah.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang sangat penting untuk
mengetahui fakta-fakta terkait penelitian. Penelitian yang akan

dilakukan ini menggunakan analisis data dengan mengkaji dan

$LAbdurrahman, Fatoni. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi. Jakarta:
Rineka Cipta, 2011, h. 112
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menelaah literatur hukum serta hasil observasi yang dilakukan di
lapangan secara langsung. Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
pola hubungan tertentu. Adapun langkah-langkah yang harus dilalui
dalam analisis data adalah redusi data, display data, dan coclusion

drawing atau verification.*

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terbagi menjadi lima
bab yang dari masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab dengan
tujuan supaya pembahasan penelitian ini tersusun secara sistematis dan
jelas sebagaimana diuraikan berikut ini:

Bab | merupakan Pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab Il merupakan Kajian Teori yang berisikan teori Kewarisan,
hibah, wasiat, dan Magashid Syariah yang mencakup pengertian, sumber
hukum, asas, rukun dan syarat mewarisi, penggolongan ahli waris,

penjelasan mengenai hibah, wasiat, dan magashid syariah.

h. 300

32'S. Nasution. Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif. Bandung: CV Alfabeta, 1998,
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Bab 111 ini berfokus pada praktik pembagian warisan yang terjadi
dan dilakukan oleh masyarakat Desa Samong Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang.

Bab IV ini merupakan Analisis Hasil Penelitian yang berisikan
mengenai tinjauan Magashid Syariah dalam Praktik Pembagian Warisan
di desa Samong kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup, merupakan hasil akhir penelitian yang berisikan
kesimpulan terkait praktik pembagian warisan yang terjadi di Desa
Samong dan hasil analisis magashid syariah dengan praktik yang terjadi
dan dilakukan oleh masyarakat. Serta saran-saran yang berguna untuk

pengembangan di masa depan dan ditutup dengan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan penelitian terhadap praktik
pembagian waris di desa samong kecamatan ulujami kabupaten pemalang
perspektif magashid syariah yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa
simpulan yang dapat diambil.

Adapun kesimpulan yang dapat peneliti ambil adalah sebagai berikut:

1. Praktik pembagian warisan masyarakat yang terjadi di Desa Samong
mayoritas masih belum sesuai dengan ketentuan hukum waris Islam.
Terlebih pembagian harta warisan yang dilakukan hanya dengan
musyawarah keluarga dan tanpa melibatkan tokoh agama ataupun
perangkat desa, hanya saja dengan keridhaan semua pihak terutama
semua ahli waris. Sesuai data yang didapatkan oleh peneliti dengan
mengambil 6 praktik yang berbeda-beda dalam pembagiannya. Praktik
pembagian warisan yang terjadi tidak semua bisa dikatakan sebagali
praktik waris, akan tetapi mengarah pada hibah dan wasiat. Adapun
faktor yang mendorong masyarakat terhadap praktik pembagian waris
yang terjadi yaitu masyarakat lebih memilih untuk menjaga kerukunan
antar keluarga dan menghindarkan dari perselisihan ataupun sengketa
yang bisa terjadi di kemudia hari, serta adanya dorongan sikap kasih

sayang terhadap anak dan pembagian waris lebih mengutamakan

107



108

kerabat yang paling dekat terhadap pewaris yaitu anak-anaknya yang
menjadi ahli waris.

. Berdasarkan penemuan dari penelitian yang dilakukan, analisis penulis
dalam prktik yang terjadi di Desa Samong Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang terkait pembagian waris terdapat tiga corak
pembagian warisan yang jika ditinjau dalam perspektif magashid
syariah berdasarkan kemaslahatan yang ada. Ke tiga corak pembagian
waris tersebut yaitu pembagian waris sesuai dengan ketentuan hukum
waris, pembagian waris dengan hibah, dan pembagian waris dengan
wasiat. Ke tiga corak tersebut dapat diasumsikan sebagai praktik
pembagian warisan dengan tetap mengedepankan kemashlahatan yang
sesuai. Dengan demikian, praktik pembagian warisan yang terjadi di
Desa Samong ini termasuk salah satu dalam langkah menjaga atau
memelihara harta serta keturunan. Dalam hal ini, magashid syariah
memelihara harta (hifdzu al-mal) dalam konteks penerapan pemberian
hibah dan wasiat yang dapat diperhitungkan sebagai warisan masuk
dalam kategori al-hajjiyah, yakni mencegah perbuatan yang menodai
harta pada keturunannya yang artinya sesuatu yang harus terjaga dari
mudharat menuju kemaslahatan, menghilangkan keburukan dan
mendatangkan kebaikan, yang demikian itu akan mendatangkan suatu
keluarga dengan harta yang baik uyang berdampak pada keadilan

sosial. Dengan maksud tidak boleh membelanjakan harta di jalan
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kebatilan untuk hal-hal yang dirasa kurang penting dalam
kerlangsungan kehidupan anak.
B. Saran

Adapun saran berdasarkan kesimpulan di atas antara lain sebagai berikut:

1. Praktik pembagian waris sebaiknya dilakukan berdasarkan bagian yang
telah ditentukan dalam Hukum Islam, yaitu berdasar pada ketetapan
dalam Al-Qur’an (furudul mugaddarah) agar para ahli waris
mengetahui secara terang-terangan perolehan bagiannya dan siapa saja
yang mendapatkannya. Setelah semuanya mengetahui bagian
perolehannya, para ahli waris dapat bermusyawarah dan saling
menanyakan ke ridha an masing-masing ahli waris. Kita dapat belajar
pada kasus-kasus yang telah penulis jabarkan dalam penelitian ini
bahwasanya masyarakat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,
persamaan dan kerukunan dalam praktik pembagian waris.

2. Sebaiknya pewaris apabila ingin membagikan harta waris dapat
dilakukan sesuai dengan hukum Islam terlebih dahulu kemudian jika
ingin memberikan bagian lebih kepada masing-masing atau beberapa
ahli warisnya bisa dilanjut dengan musyawarah keluarga dengan saling
ridha antara pewaris dengan ahli warisnya.

3. Penulis memandang bahwa penelitian ini masih banyak terdapat
kekurangan. Untuk itu penulis sangat menganjurkan kepada pembaca

atau para akademisi agar meneliti lebih lanjut atau mengkritik
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penelitian ini. Sehingga penelitian ini terus berkembang dan

memunculkan ide-ide baru yang lebih relevan.
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